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ABSTRACT

An experiment to study the effects of bitter cassava (Manihot esculenta) on the body growth rate and macroscopic and microscopic
appearances of the Broiler chicken thyroid glands has been done at Balai Penelitian Penyakit Hewan, Bogor. The experimental diets
contained bitter cassava at levels of 0%, 15% 30%, 45%, and 60%, and given daily to one day old chicks until the 7th week. The
results showed mean body weight gain was decreased significantly by diet containing cassava more than 30% (P<0.05). Thyroid weights
were not affected by diet containing bitter cassava 15 to 60%(P>0.05), but histological examination of thyroid glands from the group fed a
60% diet showed slight hyperplasia of epithelial cells and colloid deficiency in small follicles.

PENDAHULUAN

Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di
Indonesia dapat dicapai dengan mengembangkan
peternakan sapi, kambing, ayam dan lain sebagai-
nya. Usaha ini akan tercapai apabila ternak yang
dipelihara mempunyai produktivitas yang tinggi,
dalam hal ini perbandingan antara produksi dengan
biaya pemeliharaan adalah tinggi. Biaya pemeliha-
raan dapat ditekan dengan mencari bahan makanan
yang murah, mudah didapat, dan cukup mempunyai
nilai gizi.

Pada saat ini bahan makanan yang memenuhi
syarat-syarat tersebut dan mulai banyak diberikan
pada ternak adalah singkong (Manihot utilissima dan
M. esculenta). la mempunyai kandungan karbohi-
drat yang sangat tinggi, tetapi protein, serat kasar
dan kandungan lemaknya rendah (Lubis, 1963).
Indonesia merupakan penghasil singkong nomor dua
terbesar di dunia setelah Brazilia (Grace, 1977,
Nestle, 1973), dan produksinya pada tahun 1979
mencapai 13.330.002 ton (Statistik Indonesia, 1979/
1980).

Pemanfaatannya sebagai makanan ternak rumi-
nansia telah dipelajari oleh Devendra (1977, 1979),
Adeyanju (1979). Sedangkan percobaan pada ayam
pedaging dan petelur telah dilakukan oleh Kondoy
dkk. (1976), dan Scot et al. (1969). Montilla (1977)
mengemukakan bahwa berdasarkan hasil-hasil riset
yang memakan waktu lama menunjukkan bahwa
singkong dapat diberikan pada ayam sampai tiga
puluh persen. Walaupun demikian usaha-usaha
untuk mempergunakan singkong dalam jumlah besar
ke dalam ransum ternak mengalami berbagai ham-
batan, hal ini disebabkan oleh karena tiga hal (Oke,
1978):

1. Faktor kimia; Singkong mengandung suatu
”Cyanogenic Glucoside”’, Linamarin yang dihi-
drolisa menghasilkan asam sianida yang sangat
toksis.

2. Faktor nutrisi; Singkong mengandung sedikit
protein, oleh karena itu perlu ditambahkan
sumber-sumber protein seperti tepung ikan dan
lain sebagainya,

3. Faktor fisik; serbuk patinya dapat berefek
“ulcerogenic”” pada mukosa lambung, oleh
karena itu sebaiknya diberikan dalam bentuk
kasar/pelet. _

Kandungan sianida dalam singkong sangat ber-
variasi antara pada umbi, pada daun, kulit umbi, dan
lain sebagainya. Demikian juga antara singkong yang
pahit (racun) dengan yang manis. Singkong racun
umumnya mengandung sianida lebih tinggi diban-
ding singkong manis.

Sianida di dalam tubuh ternak akan dipecah
menjadi thiocyanate dan ia bersifat goitrogenik yang
secara tidak langsung bertanggung jawab terhadap
gangguan pertumbuhan ternak.

Penggunaan singkong yang bersifat goitrogenik
tersebut telah banyak diteliti pada hewan besar (ru-
minansia) dan mammalia lainnya, tetapi penelitian
sifat goitrogenik pada unggas belum banyak dilaku-
kan. Oleh karena itu maksud dari penelitian yang
dilakukan ini adalah untuk mengevaluasi penggu-
naan singkong dalam bentuk tepung gaplek terhadap
pertumbuhan serta efek goitrogeniknya pada unggas.

BAHAN DAN CARA

Penelitian dilakukan di Bagian Patologi dan
Toksikologi, Balai Penelitian Penyakit Hewan. Pene-
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Tabel 1. Komposisi ransum percobaan.

Jenis ransum

Kadar zat gizi (%)

(perlakuan) Air Abu Protein Serat kasar Lemak BETN
e et eeeieeeeeee—rree oo ——teee s ———eeetonrt et eeannraaeean D vurreeeeeenrreee e ee——te e e et e s saneeeeenrteeenarres

A (0%) 12,74 6,94 19,31 2,33 5,4 53,28

B (15%) 12,12 7,92 20,12 3,03 5,15 51,66

C(30%) 12,08 8,62 19,04 3,23 4,63 52,40

D (45%) 12.42 7.17 16.04 3.05 3.82 57.50

E (60%) 12.35 6.66 13.43 1.74 3.31 62.51

litian dilaksanakan dari bulan November 1981 sam-
pai dengan Februari 1982.

Dalam percobaan ini dipergunakan ayam broiler
berumur sehari sebanyak S0 ekor sebagai model
percobaan. Perlakuan terdiri dari S tingkat pembe-
rian singkong dalam bentuk tepung gaplek yang
dicampur dalam ransum, yaitu: perlakuan A terdiri
dari 0% gaplek, perlakuan B (15% gaplek), perla-
kuan C (30% gaplek), perlakuan D (45% gaplek),
dan perlakuan E (60% gaplek).

Untuk menanggulangi rendahnya kwalitas ran-
sum akibat penambahan singkong tersebut, maka ke
dalam masing-masing ransum diperkaya dengan
tepung ikan sesuai dengan petunjuk Oke (1978).
Komposisi ransum hasil analisa Bagian Makanan
Ternak Fakultas Peternakan IPB dapat dilihat pada
tabel 1.

Singkong yang dipergunakan adalah singkong
pahit (Manihot esculenta) yang kurang dimanfaatkan
untuk konsumsi manusia. Hasil analisa secara kwali-
tatif (semi kwantitatif) dengan metoda kertas pikrat
memperlihatkan bahwa tepung singkong yang diper-
gunakan tersebut mengandung sianida (HCN) sebe-
sar 50 mg/kg.

Ayam-ayam dikelompokkan dalam kandang
kawat yang terdiri dari 2 kelompok, yaitu kelompok
atas dan kelompok bawah. Masing-masing kelompok
(atas dan bawah) disekat menjadi S ruangan (sehing-
ga seluruhnya ada 10 ruangan) dan tiap ruangan
terdiri dari 5 ekor ayam dan ini dianggap sebagai 1
unit percobaan. Tiap perlakuan terdiri dari 2 unit
percobaan (atas dan bawah), sehingga untuk 5 per-
lakuan diperlukan ayam 5 X2 unit X 5 ekor = 50 ekor
ayam. Dalam hal ini dipergunakan rancangan acak
kelompok. Jenis kelamin ayam yang dipergunakan
adalah jantan dan betina dimana untuk tiap perla-
kuan terdapat jumlah jantan yang sama antar kelom-
pok atas dan kelompok bawahnya.
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Pemanasan untuk anak ayam dilakukan dengan
memberikan penerangan lampu pijar 75 watt sampai
umur 30 hari. Untuk pencegahan penyakit diberikan
vaksinasi terhadap penyakit ND, serta pemberian
feed additive lainnya.

Perlakuan diberikan setiap hari mulai dari umur
1 hari sampai dengan umur 7 minggu. Pengamatan
dilakukan terhadap pertambahan berat badan serta
gambaran makroskopis dan mikroskopis kelenjar
thyroid. Makroskopis kelenjar thyroid dilakukan
dengan mengadakan penimbangan untuk mengeta-
hui beratnya, sedangkan mikroskopisnya dibuat
preparat histologis dan diperiksa di bawah mikros-
kop.

Data yang diperoleh dianalisa berdasarkan ran-
cangan percobaannya menurut petunjuk Steel dan
Torrie (1981) dan untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan dilakukan uji Tukey atau beda nyata jujur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan berat badan:

Untuk mengetahui pertumbuhan ayam dilaku-
kan penimbangan setiap minggu, kemudian dihitung
pertambahan berat badan rata-rata per ekor per
minggu dan hasilnya dapat. dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Pertambahan berat badan rata-rata/ekor/minggu
(dalam gram).
Kelompok Ransum/Perlakuan
A(%) B(15%) C(30%) D(45%) E(60%)
.............................. Eram ...ocvvviinnninnnniiannene.
Atas 267.2 258.9 234.5 229.3 130.4
Bawah 265,7 247.9 236.2 209.2 163.3
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Dari hasil analisa data tersebut ternyata bahwa
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0.01) ter-
hadap pertambahan berat badan rata-rata/ekor/
minggu, dalam hal ini pertambahan berat badannya
berkurang.

Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan T e
maka dilakukan uji Tukey. Dari uji ini ternyata T gl
antara A dengan B dan C tidak terdapat perbedaan i _p
(P>0.05), sedangkan dengan E dan D memperlihat- 78
kan perbedaan yang nyata. Hal ini berarti bahwa
pemberian tepung singkong racun sebanyak 30% ke
dalam ransum belum mempengaruhi pertambahan
berat badan rata-rata/ekor/minggu, hal ini sesuai
dengan yang dianjurkan Montilla (1977). Sedangkan
hasil penelitian Kondoy dkk. (1976) mengemukakan
bahwa pemberian tepung singkong sebanyak 15%
sudah menurunkan pertambahan berat badan rata-
rata/ekor/minggu pada ayam pedaging. Perbedaan
ini mungkin karena adanya penambahan tepung ikan
sehingga kwalitas ransum dipertahankan (lihat tabel
1.). 100

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pem- . r ~ ~ ; ——
berian tepung singkong (M. esculenta) melebihi 30% Unmur (minggw).
dalam ransum akan menyebabkan penurunan per- Gambar 1. Hubungan antara umur dengan berat badan rata-
tambahan berat badan rata-rata. Penurunan ini rata per ekor.
mungkin disebabkan oleh kwalitas ransum yang
rendah atau mungkin juga feed intakenya yang turun.

Sebagai ilustrasi terhadap pertumbuhan ayam
dari masing-masing perlakuan (A, B, C, D, dan E)
disajikan dalam bentuk grafik (gambar 1). Grafik ini
memperlihatkan hubungan antara umur ayam (da-
lam minggu) dengan berat badan rata-rata per ekor.
Persamaannya adalah persamaan logarithmik dengan
masing-masing persamaan sebagai berikut:

= 2.067 + 0.191 X,
Yg = 2.061 + 0,189 X,
Y = 2.061 + 0.182 X,
Yp = 1.964 + 0.190 X, dan
YE = 1.837 + 0.180 X.

Ilustrasi dari hubungan antara tingkat pembe-
rian singkong (0%, 15%, 30%, 45%, 60%) dengan
rata-rata pertambahan berat badan/ekor/minggu
dapat dilihat pada grafik 2. (gambar 2).

Bila Y adalah rata-rata pertambahan berat
badan/ekor/minggu, dan X merupakan tingkat pem-
berian singkong maka hubungan regresi antara Y . ™ o p -
terhadap X adalah Y = 278 — 1.82 X, dengan r? = Tingkat pemberian singkong dalam ransum (%).

0.85. Disini terlihat bahwa semakin tinggi tingkat Gambar 2. Hubungan antara pertambahan berat badan rata-
pemberian singkong akan semakin turun rata-rata rata/ekor/minggu dengan tingkat pemberian sing-
pertambahan berat badan/ekor/minggunya. kong racun (M. esculenta).
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Berat Kelenjar Thyroid

Data berat kelenjar thyroid ayam percobaan
dapat dilihat pada tabel 3. Oleh karena rancangan
blok ternyata tidak ada pengaruh bloknya maka
analisanya disajikan dengan menggunakan rancang-
an acak lengkap biasa. Data yang dapat dianalisa
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Berat rata-rata kelenjar thyroid ayam percobaan.

Berat rata-rata

Banyaknya ) 2 Simpangan
Perlakuan prom kelenjar thyroid ek
ayam
A (0%) 7 138.0 44.7
B(15%) 10 143.8 36.9
C(30%) 8 143.0 48.3
D (45%) 10 112.3 17.7
E(60%) 8 107.2 45.6

Dari hasil analisa data pada tabel 3 tersebut
ternyata walaupun terlihat adanya penurunan berat
kelenjar tiroid pada perlakuan E, tetapi keadaan ini
tidak nyata setelah dilakukan uji F (P>0,05). Hal ini
berarti bahwa pemberian singkong pahit (racun)
sampai tingkat 60% dalam ransum ayam broiler,
belum memperlihatkan pengaruhnya secara nyata
terhadap besarnya kelenjar tiroid. Keadaan ini
mungkin disebabkan oleh karena ransum percobaan
tersebut mendapat suplai tepung ikan, sehingga ka-
dar mineral terutama iodium menjadi cukup tinggi,
dan dengan demikian kelenjar tiroid tetap berfungsi
normal,

Menurut Bourdoux et al. (1978) singkong bersi-
fat goitrogenik oleh karena ia mengandung sianida
yang dalam tubuh hewan akan diubah menjadi tio-
sianat yang dapat menghambat up-take iodium oleh
kelenjar tiroid serta memperlancar ekskresi iodium
melalui urine, sehingga terjadi defisiensi iodium.
Tetapi bila kadar iodium dalam makanan ditambah
secara berlebihan maka tidak akan terjadi kekurang-
an iodium dalam tubuh hewan tersebut.

Dengan tidak nyatanya pengaruh pemberian
singkong pahit terhadap berat kelenjar tiroid ayam
pedaging, maka baik kelenjar tiroid dari ayam yang
mendapat perlakuan sampai 60% maupun tidak,
mempunyai berat rata-rata 128.8 + 17.6 mg.

Mikroskopik Kelenjar Thyroid:

Hasil pemeriksaan histologis dari kelenjar thy-
roid ayam dapat dilihat pada gambar 3, 4, 5, 6, dan
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7. Pada gambar tersebut terlihat bahwa kelenjar
thyroid dari kelompok perlakuan A, B, C, dan D
memperlihatkan gambaran yang serupa, disini di-
jumpai banyak koloid dalam folikel-folikel yang
dikelilingi oleh selapis sel epithel, struktur jaringan-
nya tidak ada perubahan. Keadaan ini serupa dengan
jaringan thyroid ayam normal yang dikemukakan
oleh Handa dan Chiasson (1980). Tetapi pada jaring-
an thyroid yang berasal dari kelompok perlakuan E
(60%) terlihat adanya perbedaan dengan kelompok
lainnya, disini nampak ada proliferasi dari sel-sel

Gambar 3. Jaringan thyroid ayam kontrol (0%), tidak ada
perubahan struktur jaringan, nampak koloid dalam
folikel yang dilapisi satu lapis epithel (40 X).

Gambar 4. Jaringan thyroid ayam kelompok perlakuan B (15%),
nampak struktur jaringan thyroid tidak ada perubah-
an; sama seperti kontrol (40 X).
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Gambar 5. Jaringan thyroid ayam kelompok perlakuan C (30%),
nampak struktur jaringan thyroid tidak ada perubah-
an (40 X).

Gambar 6. Jaringan thyroid ayam kelompok perlakuan D (45%),
struktur jaringan masih tidak banyak berubah sama
seperti kelompok kontrol. (40 X).

ephithel folikel (hyperplasi), dan folikel juga nampak
mengecil serta terjadi defisiensi koloid. Keadaan ini
serupa dengan struktur jaringan thyroid ayam yang
diberi bahan goitrogenik Thiourea (Handa dan
Chiasson., 1980).

KESIMPULAN

Pemberian singkong pahit (Manihot esculenta)
dalam bentuk tepung gaplek ke dalam ransum ayam
broiler dapat diberikan sampai 30 persen tanpa

Gambar 7. Jaringan thyroid ayam kelompok perlakuan E (60%),
disini nampak struktur jaringan thyroid sudah
berubah. Nampak banyak folikel-folikel kecil dan
ada hyperplasia dari sel-sel epithel folikel serta
defisiensi koloid (40 X).

menyebabkan penurunan pertambahan berat badan
rata-rata/ekor/minggu. Sedangkan bila pemberian
singkong racun ditingkatkan menjadi lebih dari 30%
menyebabkan terjadinya penurunan pertambahan
berat badan rata-rata.

Pemberian singkong racun sampai tingkat 60
persen belum memperlihatkan gangguan kelenjar
thyroid secara makroskopik, tetapi secara mikrosko-
pik pemberian 60% telah menyebabkan pengecilan
folikel, defisiensi koloid serta terjadinya hyperplasia
dari sel epithel folikel.

RINGKASAN

Suatu penelitian pengaruh pemberian singkong
racun (M.esculenta) terhadap pertumbuhan dan
keadaan kelenjar thyroid ayam pedaging telah dila-
kukan di Balai Penelitian Penyakit Hewan, Bogor.

Ransum percobaan mengandung 0%, 15%,
30%, 45%, dan 60% singkong racun dalam bentuk
tepung gaplek yang diberikan setiap hari sampai
umur 7 minggu. Hasil yang diperoleh memperlihat-
kan bahwa pertambahan berat badat rata-rata/ekor
minggu menurun pada ayam yang diberi ransum
mengandung lebih dari 30% singkong (P<<0.05).
Berat kelenjar thyroid ayam masih belum dipenga-
ruhi oleh pemberian singkong racun sampai dengan
60% (P>0.05), tetapi struktur histologis kelenjar
thyroid dari kelompok ayam yang mendapat 60%
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singkong racun terlihat adanya hyperplasia dari sel-
sel ephithel folikel serta berkurangnya kandungan
koloid dalam folikel tersebut.
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